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ABSTRACT 
 
Noko rattan (Daemonorops robusta) and tohiti rattan (Calamus inops) are the Sulawesi local rattans that are 

not yet cultivated due to obstacles in its cultivation techniques, especially in seed germination. The purpose 

of this study was to determine the breaking of dormancy of rattan noko and tohiti seeds. The treatments used 

are: control, scarification, soaked in the water for 24 hours, soaked in the mono sodium glutamat solution 

for 24 hours, and soaked in coconut water for 24 hours. The experimental design was completely 

randomized design. The parameters observed were the initial moisture content of the seed, the first day of 

germination, germination capacity, germination rate and germination value. The results show that both 

rattans seeds are recalcitrant. Noko rattan is easier to germinate than Tohiti rattan and the best treatment of 

dormancy breaking was used immersion with coconut water. In noko rattan, broken dormancy of the 13th day 

with germination capacity of 91.98%, mean germination time of 32.92 days and a germination value of 

0.001. Tohiti rattan was able to break dormancy in the 29th day with 88.67% of germination capacity, 58.63 

days of mean germination time and 0.001 of germination value. 
 
Keywords : Central Sulawesi, dormancy breaking, rattan noko, rattan tohiti  

ABSTRAK 
 

Rotan noko (Daemonorops robusta) dan rotan tohiti (Calamus inops) adalah jenis rotan andalan sulawesi 

yang belum dibudidayakan karena adanya kendala penguasaan teknik budidaya terutama dalam 

perkecambahan benih untuk penyediaan bibit berkualitas. Tujuan penelitian ini adalah untuk menenetukan 

teknik pematahan dormansi benih rotan noko dan rotan tohiti. Perlakuan perkecambahan yang digunakan 

adalah kontrol, pengamplasan, perendaman air biasa selama 24 jam, perendaman dalam larutan mono sodium 

glutamate selama 24 jam serta perendaman dalam air kelapa selama 24 jam. Metode perlakuan menggunakan 

rancangan acak lengkap. Parameter yang diamati adalah kadar air awal benih, hari pertama berkecambah, 

daya kecambah, laju perkecambahan dan nilai kecambah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa benih kedua 

rotan tergolong jenis rekalsitran. Rotan noko lebih mudah dikecambahkan dibanding rotan tohiti dan 

perlakuan pematahan dormansi terbaik adalah perendaman dengan air kelapa. Perkecambahan benih rotan 

noko dimulai pada hari ke-13 dengan daya berkecambah 91,98%, rata-rata waktu berkecambah 32,92 hari, 

dan nilai kecambah 0,001. Pematahan dormansi benih rotan tohiti terjadi pada hari ke-29 dengan daya 

berkecambah 88,67%, rata-rata waktu berkecambah 58,63 hari dan nilai perkecambahan 0,001. 
 
Kata kunci : pematahan dormansi, rotan noko, rotan tohiti, Sulawesi Tengah 

 

I. PENDAHULUAN 

      Rotan merupakan jenis hasil hutan bukan 

kayu prioritas dan menjadi andalan ekspor 

Indonesia (Kementerian Kehutanan, 2007).  

Sebelum adanya larangan ekspor rotan 

mentah, 59 persen bahan baku rotan dunia 

berasal dari Indonesia dengan nilai total 

perdagangan pada tahun 2013 mencapai USD 

88.507.000 (Myers, 2015). Suplainya masih 

didominasi dari hutan alam sebesar 90% dan 
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hanya 10% saja yang berasal dari budidaya 

(Kalima & Jasni, 2015). Keragaman jenis 

rotan Indonesia tergolong tinggi dengan 516 

jenis yang berasal dari 8 genus, dua genus di 

antaranya yang mempunyai nilai ekonomi 

tinggi yaitu genus Calamus dan Daemonorops 

(Herliyana, 2009). Kedua genus rotan tersebut 

tumbuh secara alami di kawasan hutan 

Sulawesi Tengah dengan jenis-jenis andalan 

yang mempunyai nilai ekonomi tinggi, seperti 

Daemonorops macroptera (Miq.) Beccari), D. 

robusta Warb. ex Beccari, D. lamprolepis 

Beccari, dan Calamus inops Beccari ex Heyne 

(Kalima & Prameswari, 2017). Keempat jenis 

ini merupakan jenis rotan yang sering 

diperdagangkan namun keberadaanya semakin 

jarang ditemukan dan memerlukan tindakan 

budidaya (Heryati, Rostiwati & Agustarini, 

2013). Hal ini juga sudah diperkuat dengan 

masuknya rotan sebagai salah satu komoditas 

HHBK yang pengembangannya harus dengan 

sistem budidaya (Kementerian Kehutanan, 

2009). 

Penelitian mengenai budidaya rotan masih 

terbatas dan sebagian besar penelitian lebih 

memfokuskan pada: (1) taksonomi, 

identifikasi dan karakteristik jenis rotan (Jasni 

Damayanti & Kalima, 2007; Kalima, 2008; 

Kalima & Jasni, 2010; Kalima & Sutisna, 

2005; Kalima et al., 2017; Kunut, Sudhartono, 

A. & Toknok, 2014; Lies, Tokede & 

Maturbongs, 2000; Rustiami, 2009a; Rustiami, 

2011; Rustiami & Henderson, 2017; Stiegel, 

Kessler, Getto, Thonhofer & Siebert, 2011; 

Telu, 2005;  Telu, 2008) dan (2) pemanfaatan 

rotan antara lain (Kalima et al., 2015; Kalima 

& Susilo, 2015; Kusnaedi & Pramudita, 2013; 

Rustiami, 2009b).  Beberapa penelitian 

budidaya rotan telah dilakukan pada jenis 

rotan manau (Kholilah, 2012), rotan jernang 

(Winarni, Fitriani, Purnomo & Panjaitan, 

2017; Kurniati & Agustarini, 2018), rotan 

Calamus (Panjaitan, 2014) dan rotan tohiti 

dengan perbanyakan kultur jaringan (Yelnitis, 

2018). Jenis rotan andalan Sulawesi Tengah 

adalah rotan tohiti yang masih memiliki 

kendala perkembangbiakannya seperti tidak 

menentunya musim berbuah, keberadaan 

pohon yang semakin langka serta jumlah buah 

terbatas (Kalima et.al., 2017; Yelnitis, 2018). 

Penguasaan teknik budidaya rotan 

andalan Sulawesi Tengah secara generatif 

seperti rotan noko (Daemonorops robusta 

Warb.ex Beccari) dan tohiti (Calamus inops 

Beccari ex Heyne) masih sangat terbatas. 

Padahal pembiakan generatif merupakan 

teknik yang umum digunakan untuk 

menghasilkan bibit dalam jumlah banyak 

(Syamsuwida, Nurhasybi & Sudrajat, 2020). 

Kendala pembiakan secara generatif yang 

paling utama adalah sulitnya benih 

berkecambah yang diduga adanya dormansi 

yang menghambat perkecambahan benih rotan 

sehingga penyediaan bibit berkualitas sulit 
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terpenuhi (Sudrajat, 2010). Penelitian ini 

bertujuan untuk menemukan teknik 

perkecambahan benih rotan noko 

(Daemonorops robusta) dan rotan tohiti 

(Calamus inops) serta mengetahui pengaruh 

metode pematahan dormansi terhadap 

parameter perkecambahan benih kedua rotan 

tersebut.  

 

II. BAHAN DAN METODE 

A. Bahan dan Alat 

Bahan penelitian ini adalah buah rotan 

noko (D. robusta) dan tohiti (C. inops) 

(Gambar 1). Buah rotan dikumpulkan dari 

areal konsesi KPHP Dolago Tanggunung, 

tepatnya dari kawasan Desa Nusabomba, 

Kecamatan Tanantovea, Sulawesi Tengah. 

Bahan lainnya adalah tanah, pasir, amplas, air 

kelapa dan mono sodium glutamate (MSG). 

Alat yang digunakan adalah bak kecambah, 

saringan, alat ukur, alat pengamatan dan alat 

dokumentasi.  

Kegiatan perkecambahan dilaksanakan di 

rumah kaca persemaian Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Hutan, Bogor. Untuk 

pengukuran kadar air benih dilakukan di 

Laboratorium Silvikultur, Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Hutan, Bogor. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar (Figure) 1. (a) Buah rotan noko (Daemonorops robustan) dan (b) buah rotan tohiti 

(Calamus  inops) ((a) Noko rattan fruit (Daemonorops robusta) and (b) Tohiti 

rattan fruit (Calamus inops))   

 

B. Prosedur Penelitian 

1. Persiapan media    

Media tanah dan pasir yang digunakan 

perlu disterilisasi terlebih dahulu dengan 

penjemuran (kurang lebih selama 3 hari di 

bawah terik matahari) dan diayak agar terpisah 

dari kotoran dan kerikil. Media yang telah siap 

selanjutnya dimasukkan ke bak kecambah. 

2. Pengumpulan buah dan ekstraksi 

Buah yang dikumpulkan untuk pembibitan 

adalah yang telah masak yaitu buah yang 

kulitnya telah berwarna cokelat kehitaman. 

Benih diekstraksi untuk memisahkan kulit dan 

daging buah dari benih dengan menggosok 

buah secara manual pada ayakan kawat. Cuci 

bersih dan kering anginkan di dalam ruangan 

dengan suhu kamar (20°C - 25°C). Selanjutnya 

diseleksi untuk memperoleh benih yang siap 

a b 
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dikecambahkan, yaitu dengan cara 

memasukkan dalam air dingin selama 12 jam. 

Benih yang tenggelam merupakan benih yang 

baik untuk dikecambahkan. 

3. Perlakuan pematahan dormansi 

Benih yang telah diekstraksi dan siap 

dikecambahkan sesuai dengan perlakuan 

pematahan dormansi. Benih-benih tersebut 

dibagi dan diperlakukan sesuai dengan 5 

perlakuan pematahan dormansi. Selanjutnya 

benih ditabur dalam bak perkecambahan yang 

telah diisi dengan media tanah dan pasir 

dengan perbandingan 1:1 (v/v).  

Penelitian ini menggunakan 2 jenis rotan 

masing-masing 5 perlakuan dan 3 ulangan. 

Mengingat keterbatasan buah, maka terdapat 

perbedaan jumlah benih yang digunakan 

dalam setiap ulangan. Rotan noko 

menggunakan 320 butir buah per ulangan 

sehingga keseluruhan perlakuan menggunakan 

4.800 butir buah rotan. Sedangkan rotan tohiti 

menggunakan 500 butir buah rotan per 

ulangan sehingga total semua perlakuan adalah 

7.500 butir.  Perlakuan pada penelitian ini 

adalah pematahan dormansi benih dengan 

perlakuan: 

P1  =  tanpa perlakuan (kontrol), 

P2  =  skarifikasi benih dengan diamplas, 

P3  =  perendaman dengan air biasa selama 

24 jam, 

P4  =  perendaman dengan larutan mono 

sodium glutamate (5g/l) selama 24 

jam, 

P5  = perendaman dengan air kelapa selama 

24 jam. 

4. Pengamatan  

Perkecambahan benih diamati setiap hari 

selama ±60 hari setelah ditabur dalam bak 

kecambah sesuai perlakuan. Pengamatan dan 

pencatatan data dilakukan setelah penyemaian 

benih kecuali untuk parameter kadar air yang 

dilakukan sebelum benih dikecambahkan. 

Parameter yang diamati adalah daya 

kecambah, laju perkecambahan dan nilai 

perkecambahan.  

a. Kadar air benih 

Pengujian kadar air menggunakan metode 

oven (ISTA, 2017) suhu rendah 103±2°C 

selama 24 jam. Kandungan air yang hilang ini 

mencerminkan kadar air benih (Sudrajat, 

Nurhasybi & Yulianti, 2017). Pengujian kadar 

air menggunakan 5 ulangan @ 5 gram benih. 

Kadar air dinyatakan dalam persen berat dan 

dihitung dalam 1 desimal (ISTA, 2017) 

dengan rumus sebagai berikut: 

.......................(1) 

Keterangan: 

KA  =   kadar air benih (%) 

M1  =  berat cawan dan tutupnya (g) 

M2  =  berat cawan, tutup dan benih 

sebelum dioven (g) 

M3  =  berat cawan, tutup dan benih 

setelah dioven (g) 

 

b. Hari pertama berkecambah dan 

berdaya kecambah  

Hari pertama benih berkecambah dicatat 

yang ditandai dengan munculnya kecambah 

rotan, sedangkan daya berkecambah (GC) 

dihitung pada akhir pengamatan untuk setiap 
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perlakuan dengan menggunakan rumus 

(Sutopo, 2002):  

………..(2) 

c. Rata-rata waktu berkecambah 

Rata-rata waktu berkecambah (GR) 

merupakan jumlah hari yang diperlukan untuk 

munculnya radikal dan plumula benih, 

Parameter ini dihitung menggunakan rumus:   

..(3) 

Keterangan:  

N = jumlah benih yang berkecambah pada hari 

ke-i 

T = hari ke-i dalam proses perkecambahan 

benih 

d. Nilai perkecambahan 

Untuk dapat mengitung nilai 

perkecambahan (GV), digunakan kurva 

perkecambahan yang diperoleh secara periodik 

dari munculnya radikel dan plumula (Gambar 

2). 

 

Keterangan (Remarks): T = titik di mana laju 

perkecambahan mulai menurun, G = Titik di 

mana persentase perkecambahan menurun (T = 

the point where the germination rate starts to 

decrease, G = The point where the percentage 

of germination decreases) 

Gambar (Figure) 2. Kurva perkecambahan 

khusus dari suatu benih (Specific seed 

germination curves) 

Nilai perkecambahan sendiri merupakan 

perkalian antara nilai puncak (peak value/PV) 

dengan nilai rata-rata perkecambahan harian 

(mean daily germination/MDG). Nilai puncak 

rata-rata perkecambahan harian diperoleh 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

...(4) 

………….(5) 

C. Analisis Data 

Analisis ragam digunakan untuk 

mengetahui pengaruh perlakuan pematahan 

dormansi terhadap parameter perkecambahan 

benih rotan yang diamati. Apabila analisis 

ragam (Uji F) menunjukkan pengaruh nyata 

dilakukan uji jarak berganda Duncan 

(Duncan’s Multiple Random Test) pada taraf 

5%.  

 

III. HASIL PENELITIAN 

A. Hasil 

1. Kadar air 

Kadar air benih rotan D. robusta dan C. 

inops berkisar antara 25,67%– 30%, tidak 

berbeda nyata antara kedua jenis rotan 

tersebut. Hasil pengukuran kadar air benih 

pada kedua jenis rotan tersebut disajikan pada 

Tabel 1. 
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Tabel (Table) 1.  Kadar air benih rotan noko (D. robusta) dan rotan tohiti (C. inops) (Seed 

moisture content of D. robusta and C. inops) 

 

Jenis (Species) 
Kadar air benih (Seed moisture content) (%) 

1 2 3 4 5 

Rotan noko (Daemonorops 

robusta) 
26,9a 29,5a 29,8a 29,9a 30,0a 

Rotan tohiti (Calamus inops) 25,7a 25,6a 27,0a 27,1a 28,1a 
Keterangan (Remaks) : * angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata taraf (Not significant at)  > 5% (* 

numbers followed by the same letter in the same column show no 

significant difference (Not significant at)   > 5%) 

 

2. Hari pertama berkecambah dan daya 

berkecambah  

Waktu yang diperlukan untuk benih rotan 

berkecambah akibat perlakuan pematahan 

dormansi benih serta jenis rotan menunjukkan 

perbedaan nyata. Rotan noko lebih cepat 

keluar kecambah dibandingkan rotan tohiti. 

Hasil pengujian terhadap pengaruh teknik 

pematahan dormansi terhadap waktu pertama 

berkecambah dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel (Table) 2.  Pengaruh teknik pematahan dormansi terhadap waktu pertama berkecambah benih 

rotan noko (D. robusta) dan rotan tohiti (C. inops) (Effect of dormancy breaking 

technique on the first germination time of D. robusta and C. inops seeds) 

 

Pematahan dormansi 

 (Dormancy breaking) 

Waktu pertama berkecambah  

(First germination time)/ day 

Rotan Noko 

(Daemonorops robusta) 

Rotan Tohiti   

 (Calamus inops) 

Kontrol (Control) 18,00    c 36,33  c 

Amplas (Scarification) 17,67    b 31,33   b 

Rendam dalam air  selama 24 jam  
16,00    b 29,33   a 

(Soaked in the  water for 24 hours) 

Rendam dalam larutan MSG selama 24 jam  
16,00    b 29,33   a 

(Soaked  in MSG Solution for 24 hours) 

Rendam dalam air kelapa selama 24 jam 

(Soaked in  coconut watern for 24 hours) 
13,00    a 29,33   a 

Keterangan (Remaks) : * angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda 

nyata taraf (Not significant at)  > 5% (* numbers followed by the same letter in the same 

column show no significant difference (Not significant at)   > 5%) 

 

Perlakuan pematahan dormansi ternyata 

berpengaruh terhadap daya berkecambah 2 

jenis rotan tersebut. Daya kecambah rotan 

noko lebih tinggi dibandingkan rotan tohiti. 

Hasil pengujian terhadap pengaruh teknik 

pematahan dormansi terhadap daya kecambah 

2 jenis rotan tersebut dapat dilihat pada Tabel 

3. 
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Tabel (Table) 3.  Pengaruh teknik pematahan dormansi terhadap daya kecambah benih rotan noko 

(D. robusta) dan rotan tohiti (C. inops) (Effect of dormancy breaking technique on 

germinating capacity of D. robusta and C. inops seeds) 

 

Pematahan dormansi (Dormancy breaking) 
Daya perkecambahan(Germination capacity)(%) 

Rotan Noko (Daemonorops robusta) Rotan Tohiti  (Calamus inops) 

Kontrol (Control) 68,02     b 71,00   b 

Amplas (Scarification) 73,65   ab 78,67  ab 

Rendam dalam air  selama 24 jam  
88,02   ab 74,67  ab 

(Soaked in the  water for 24 hours) 

Rendam dalam larutan MSG selama 24 jam  
90,00   a 86,00  a 

(Soaked  in MSG Solution for 24 hours) 

Rendam dalam air kelapa selama 24 jam 

(Soaked in  coconut watern for 24 hours) 
91,98   a 88,67  a 

Keterangan (Remaks) : * angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata taraf (Not significant at)  > 5% (* numbers followed by the same letter 

in the same column show no significant difference (Not significant at)   > 5%) 

 

3. Rata-rata waktu berkecambah 

Perlakuan pematahan dormansi ternyata 

berpengaruh terhadap rata-rata waktu 

berkecambah kedua jenis rotan tersebut. Laju 

perkecambahan rotan noko lebih baik 

dibandingkan rotan tohiti. Hasil pengujian 

terhadap pengaruh teknik pematahan dormansi 

terhadap laju perkecambahan 2 jenis rotan 

tersebut dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel (Table) 4. Pengaruh teknik pematahan dormansi terhadap rata-rata waktu berkecambah benih 

rotan noko (D. robusta) dan rotan tohiti (C. inops) (Effect of dormancy breaking 

technique on mean germination time of D. robusta and C. inops seeds) 

 

Pematahan dormansi 

 (Dormancy breaking) 

Rata-rata waktu berkecambah  

(Mean germination time)(day) 

Rotan Noko  

(Daemonorops robusta) 

Rotan Tohiti  

(Calamus inops) 

Kontrol (Control) 34,47    a 54,63    a 

Amplas (Scarification) 32,40    c 50,07    b 

Rendam dalam air  selama 24 jam  
33,92    bc 47,14    c 

(Soaked in the  water for 24 hours) 

Rendam dalam larutan MSG selama 24 jam  
32,86    bc 46,89     c 

(Soaked  in MSG Solution for 24 hours) 

Rendam dalam air kelapa selama 24 jam 

(Soaked in  coconut watern for 24 hours) 
32,92  bc 46,89     c 

Keterangan (Remarks) : * angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda 

nyata taraf (Not significant at)  > 5% (* numbers followed by the same letter in the same 

column show no significant difference (Not significant at)   > 5%) 

 

4. Nilai perkecambahan 

Nilai perkecambahan kedua rotan tidak 

terlalu berbeda nyata. Nilai perkecambahan 

rotan noko dan rotan tohiti berkisar antara 

0,0001 – 0,003. Hasil pengujian terhadap 

pengaruh teknik pematahan dormansi terhadap 

nilai perkecambahan 2 jenis tersebut dapat 

dilihat pada Tabel 5. 
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Tabel (Table) 5. Pengaruh teknik pematahan dormansi terhadap nilai perkecambahan benih rotan 

noko (D. robusta) dan rotan tohiti (C. inops) (Effect of dormancy breaking 

technique on germination value of D. robusta and C. inops seeds) 

 

Pematahan dormansi 

(Dormancy breaking) 

Rotan Noko  

(Daemonorops robusta) 

Rotan Tohiti  

(Calamus inops) 

PV MDG GV PV MDG GV 

Kontrol (Control) 0,21   a 0,015     a 0,003   a 0,07   b 0,010     a 0,002    a 

Amplas (Scarification) 0,17   a 0,010     a 0,002   a 0,20   ab 0,005     ab 0,001    a 

Rendam dalam air 

selama 24 jam  

(Soaked in the  water 

for 24 hours) 

0,18   a 0,010     a 0,002   a 0,21   ab 0,004       b 0,001    a 

Rendam dalam larutan 

MSG selama 24 jam  

(Soaked  in MSG 

Solution for 24 hours) 

0,19   a 0,010     a 0,002   a 0,15    ab 0,005      ab 0,001    a 

Rendam dalam air 

kelapa selama 24 jam 

(Soaked in  coconut 

watern for 24 hours) 

0,17   a 0,007     a 0,001   a 0,25   a 0,006      ab 0,001    a 

Keterangan (Remarks) : * angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda 

nyata taraf;  PV Nilai Puncak,  MDG Perkecambahan harian, GV Nilai Kecambah  (* numbers 

followed by the same letter in the same column show no significant difference (Not significant 

at)   > 5%; PV= Peak Value, MDG =Mean Daily Germination, GV =Germination Value 

 

B. Pembahasan 

1. Kadar air benih 

Kadar air merupakan hilangnya berat 

benih ketika dikeringkan sesuai dengan 

metode tertentu (Agustin & Prananda, 2017). 

Kadar air benih sangat berpengaruh dalam 

periode hidup benih dan menjadi faktor 

penentu kemunduran benih (Nurhasybi 

Sudrajat & Widyani 2007). Karakteristik benih 

suatu jenis tanaman terbagi atas 3 kelompok 

berdasarkan potensi fisiologisnya yaitu 

ortodok, intermediate (semi ortodok atau semi 

rekalsitran) dan rekalsitran (Yulianti et al., 

2020). Berdasarkan karakter kadar airnya 

berkisar 25,67% – 30% (Tabel 1) secara teori 

2 jenis rotan yang diuji tergolong benih 

rekalsitran. Yuniarti, Suita, Zanzibar dan 

Nurhasybi (2011) menyatakan bahwa benih 

rekalsitran merupakan benih cepat rusak yang 

tidak tahan terhadap pengeringan dan tidak 

dapat disimpan pada suhu rendah, sehingga 

tidak mampu disimpan lama, umumnya  

memiliki kadar air awal benih bervariasi antara 

30% -70% (Yuniarti, Nurhasybi & Darwo, 

2016). Hal tersebut juga diperkuat dengan 

penelitian dari Kholilah (2012) pada rotan 

manau yang hanya mampu disimpan jangka 

pendek sekitar 2 minggu saja pada suhu 10C.  

2. Hari pertama berkecambah dan daya 

kecambah  

Perlakuan perendaman menggunakan air 

kelapa mampu mematahkan dormansi kedua 

jenis benih rotan yang diuji. Benih rotan noko 

dengan perlakuan perendaman dalam air 
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kelapa mulai berkecambah pada hari ke 13 

dengan daya berkecambah 91,98%, hal ini 

berbeda nyata dengan kontrol (tanpa 

perlakuan) yang baru mampu berkecambah 

pada hari ke 18 dengan daya berkecambah 

68,02%. Pada rotan tohiti, perlakuan 

perendaman menggunakan air kelapa mampu 

mematahkan dormansi benih rotan mulai hari 

ke 29 dan daya perkecambah  88,67%, dan  

berbeda nyata dengan kontrol (tanpa 

perlakuan) yang baru berkecambah  pada hari 

ke 36 dengan daya kecambah 71% (Tabel 2 

dan Tabel 3). Dengan demikian, rotan noko 

lebih mudah dikecambahkan dibanding rotan 

tohiti. Kemudahan dalam berkecambah ini 

diperkuat dengan kondisi keberadaan kedua 

rotan di alam. Rotan noko persebarannya lebih 

luas dibanding rotan tohiti (Kalima et al., 

2017). 

Perendaman benih rotan dengan air 

terutama air kelapa, lebih mampu menginisiasi 

perkecambahan rotan noko dan tohiti, 

dibandingkan dengan perlakuan secara 

mekanis dengan diamplas. Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian Winarni et al. (2017) 

bahwa perendaman air selama 24 jam pada 

benih rotan jernang (Daemonorops draco) 

menghasilkan daya berkecambah 80% dan 

hasil penelitian Kusdi dan Muslimin (2007) 

pada rotan manau (Calamus manan) dengan 

daya berkecambah 82,22%. Perendaman 

dalam air membuat kulit benih menjadi lunak 

sehingga memudahkan penyerapan air oleh 

benih melalui imbibisi. Secara fisiologis, salah 

satu proses yang harus dilalui benih untuk bisa 

berubah menjadi kecambah adalah absorpsi air 

terutama melalui imbibisi, proses ini 

menyebabkan membengkaknya benih, dan 

juga menyebabkan pecah atau merekahnya 

kulit benih (Yuniarti, 2013). Selain itu 

perendaman dengan air juga dapat 

membersihkan patogen yang dapat 

menghambat perkecambahan benih (Sutopo, 

1993). Dengan demikian selain membuat kulit 

benih menjadi lembap, perendaman juga dapat 

membebaskan benih dari penghambat 

perkecambahan.  

Perendaman benih rotan noko maupun 

tohiti dalam air kelapa lebih cepat 

mematahkan dormansi benih, dengan daya 

kecambah tertinggi. Air kelapa muda mampu 

meningkatkan perkecambahan dan 

pertumbuhan tanaman. Fatimah (2008) 

menyatakan bahwa air kelapa muda selain 

mengandung mineral juga mengandung 

sitokinin, auksin, fosfor dan giberelin yang 

berfungsi mempercepat proses pembelahan 

sel, perkembangan embrio, serta memacu 

pertumbuhan tunas dan akar. Berdasarkan 

hasil analisis kandungan kimia kelapa muda  

(Kristina & Syahid, 2010) yang menyatakan 

bahwa dalam air kelapa muda menunjukkan 

komposisi kinetin (sitonikin) sebesar 273,62 

mg.l-1; zeatin 290,47 mg.l-1 dan kandungan 

IAA (auksin) 198,55 mg.l-1. 

3. Rata-rata waktu berkecambah 
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Rata-rata waktu berkecambah merupakan 

jumlah hari yang diperlukan untuk munculnya 

radikal dan plumula benih. Perlakuan 

pematahan dormansi menggunakan 

perendaman air kelapa menunjukkan rata-rata 

waktu berkecambah tertinggi pada kedua jenis 

rotan tersebut. Perendaman air kelapa mampu 

menghasilkan rata-rata waktu berkecambah 

sebesar 32,92 hari pada rotan noko dan 46,89 

hari pada rotan tohiti. Berbeda nyata dengan 

rotan tanpa perlakuan yang hanya 

menghasilkan rata-rata waktu berkecambah 

sebesar 34,47 hari (rotan noko) dan 58,63 hari 

(rotan tohiti). Sebagai perbandingan, perlakuan 

perendaman air selama 48 jam pada rotan 

jernang mampu menghasilkan rata-rata waktu 

berkecambah sebesar 33,89 hari (Winarni et 

al., 2017). Benih yang memiliki rata-rata 

waktu berkecambah (vigor) tinggi, 

dikecambahkan pada kondisi apapun dapat 

berkecambah lebih cepat dibandingkan dengan 

benih yang memiliki vigor yang rendah. Vigor 

benih  menentukan potensi perkecambahan 

yang cepat, dan seragam  (Schimidt, 2000). 

4. Nilai perkecambahan 

Nilai perkecambahan adalah persentase 

benih yang berkecambah per hari, sehingga 

mempunyai kaitan dengan laju 

perkecambahan. Jika laju perkecambahan 

hanya menunjukkan rata-rata hari 

berkecambah maka nilai perkcambahan 

menunjukkan jumlah benih berkecambah 

dalam persen per hari sampai akhir pengujian 

yang merupakan pencerminan dari daya 

tumbuh benih. Secara keseluruhan tidak ada 

perbedaan nyata pada perlakuan pematahan 

dormansi rotan noko terhadap nilai puncak, 

nilai perkecambahan harian dan nilai 

kecambah (Tabel 5).  Berbeda dengan rotan 

tohiti, terdapat perbedaan nyata pada nilai 

puncak dan perkecambahan harian akibat 

perlakuan pematahan dormansi benih, 

sedangkan nilai perkecambahannya tidak 

berbeda nyata. Nilai puncak tertinggi terjadi 

pada perlakuan perendaman dengan air kelapa 

(0,25%.hari-1), namun perkecambahan harian 

tertinggi pada perlakuan kontrol (0,010%.hari-

1) dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

perendaman dalam air kelapa (0,006%.hari-1) 

(Tabel 5). 

Hal ini di duga nilai puncak tertinggi yang 

dihasilkan pada perlakuan perendaman air 

kelapa disebabkan karena proses imbibisi yang 

baik. Pada proses berkecambah lama 

perendaman diketahui cukup membantu 

perkecambahan benih, namun lama 

perendaman dalam air hanya membantu 

(mematahkan masa dormansi) akan tetapi 

tidak meningkatkan  viabilitas benih.  

Viabilitas benih sangat erat kaitannya dengan 

kemampuan benih untuk berkecambah 

(Sutopo, 2002). Hasil penelitian Winarni et al. 

(2017)  menunjukkan  nilai perkecambahan 

tertinggi terdapat pada benih rotan jernang 
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yang diberikan perlakuan perendaman air 

selama 48 jam dengan rata – rata sebesar 

0.0122, sedangkan berdasarkan hasil penelitian 

pada rotan noko nilai perkecambahan hanya 

berkisar antara 0,001-0,003 dan pada rotan 

tohiti berkisar 0,001 – 0,002 pada perlakuan 

perendaman air kelapa selama 24 jam.  

 

IV. KESIMPULAN 

Kadar air benih rotan noko dan tohiti 

berkisar 25,67% – 30%, sehingga karakter 

benih kedua jenis rotan tersebut tergolong  

rekalsitran. Pematahan dormansi  benih rotan 

noko lebih cepat dibandingkan pada benih  

rotan tohiti, dengan perlakuan terbaik 

menggunakan perendaman dalam air kelapa 

selama 24 jam. Perlakuan perendaman air 

kelapa selama 24 jam pada benih rotan noko 

maupun rotan tohiti mampu mempercepat 

perkecambahan benih serta meningkatkan 

daya berkecambah.  
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